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BAB IV 

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Objek Penelitian 

Dalam pe.ne.litian ini, obje .k yang dite.liti adalah Wajib Pajak Orang Pribadi 

yang te.rdaftar dan aktif di KPP Pratama Se.marang Barat. Pe.ngambilan sampe .l 

dalam pe.ne.litin ini yaitu de.ngan te.knik simple. random sampling. Kue.sione .r 

dise.barluaskan se.cara langsung dan online. (Google. Form) di KPP Pratama 

Se.marang Barat. Kue.sione.r dise.barkan untuk me.ne.liti Kualitas Pe.layanan Pajak, 

Sanksi Pe.rpajakan, dan Pe.mahaman Pe.rpajakan te.rhadap Ke.patuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi. Jumlah pe.nye.baran kue.sione.r se.banyak 115 re.sponde.n yang 

ke.mudian data te.rse.but diolah untuk dilakukan analisis dan pe.ngujian hipote.sis. 

Distribusi sampe.l yang me.njadi re.sponde.n dalam pe.ne.litian ini adalah se.bagai 

be.rikut : 

Tabel 4. 1  

Distribusi Sampel 

Sumbe.r : Data yang diolah (2025) 

 

Be.rdasarkan tabe.l 4.1 te.rte.ra bahwa distribusi sampe.l kue.sione.r yang 

dise.barkan ke.pada obye.k pajak se.banyak 115 dan te.risi se.cara le.ngkap. Adapaun 

ide.ntitas data re.sponde.n yang diklasifikasikan be.rdasarkan Je.nis Ke.lamin, Usia, 

Ke.te.rangan Jumlah Pe.rse.ntase. (%) 

Kue.sione.r yang dise.bar 115 100% 

Kue.sione.r yang tidak diisi 0 0 

Kue.sione.r yang digunakan 115 100% 
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Pe.ndidikan, dan Pe.ke.rjaan. Hasil dari Kue.sione.r te.rse.but dipe.role.h data se.bagai 

be.rikut : 

Tabel 4. 2  

Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 

            

Sumbe.r : Data yang Diolah (2025) 

Be.rdasarkan tabe.l 4.2 me.nunjukkan pe.rse.ntase. Je.nis Ke.lamin re.sponde.n. 

Pada pe.ne.litian ini, re.sponde.n yang be.rje.nis ke.lamin Laki – Laki be.rjumlah 56 

orang atau 56% dan re.sponde.n Pe.re.mpuan be.rjumlah 59 orang atau 59%, ole .h 

kare.na itu, dapat disimpulkan bahwa re.sponde.n pe.re.mpuan le.bih banyak daripada 

re.sponde.n laki – laki. 

Tabel 4. 3  

Data Responden Berdasarkan Umur 
 

                   

...Sumbe.r : Data yang Diolah (2025) 

Be.rdasarkan tabe.l 4.3 me.nunjukkan pe.rse.ntase. umur re.sponde.n. Pada 

pe.ne.litian ini, re.sponde.n be.rusia diantara 17-25 tahun be.rjumlah 21 orang atau 

21%, re.sponde.n yang be .rusia diantara 26-35 tahun be.rjumlah 52 orang atau 52%, 

re.sponde.n yang be.rusia diantara 36-45 tahun be.rjumlah 31 orang atau 31%, dan 

No Je.nis Ke.lamin Fre.kue.nsi (orang) Pe.rse.ntase. (%) 

1 Laki – Laki 56 48,7% 

2 Pe.re.mpuan 59 51,3% 

 Total Re.sponde.n 115 100% 

No Umur Fre.kue.nsi (Orang) Pe.rse.ntase. (%) 

1 17-25 Tahun 21 18,3% 

2 26-35 Tahun 52 45,2% 

3 36-45 Tahun 31 26,96% 

4 >46 Tahun 11 9,57% 

 Total Re.sponde.n 115 100% 
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re.sponde.n yang be.rusia diatas 46 tahun be.rjumlah 11 orang atau 11%. Ole.h kare.na 

itu, dapat disimpulkan bahwa se.bagian be.sar re.sponde.n be.rusia antara 26-35 tahun. 

Tabel 4. 4  

Data Responden Berdasarkan Terdaftar di KPP Semarang Barat 

 

         

                  .Sumbe.r : Data yang Diolah (2025)  

Be.rdasarkan tabe.l 4.4 me.nunjukkan pe.rse.ntase. re.spode.n yang te.rdaftar di 

KPP Se.marang Barat. Pada pe.ne.litian ini, re.sponde.n yang te.rdaftar di KPP 

Se.marang Barat se.banyak 115 orang atau 115%. Kare.na itu, dapat disimpulkan 

bahwa be.nar se.mua re.sponde.n te.rdaftar di KPP Se.marang Barat. 

Tabel 4. 5  

Data Responden Berdasarkan Jenjang Pendidikan 
  

               

 

………..Sumbe.r : Data yang Diolah (2025) 

Be.rdasarkan tabe.l data 4.5 me.nunjukkan pe.rse.ntase. je.njang Pe.ndidikan 

te.rakhir re.sponde.n.  Pada pe.ne.litian ini, re.sponde.n de.ngan pe.ndidikan te.rakhir 

SMA/SMK se.banyak 54 orang atau 54%, de.ngan pe.ndidikan te.rakhir D3 se.banyak 

17 orang atau 17%, de.ngan pe.ndidikan te.rakhir D4 se.banyak 2 orang atau 2%, 

de.ngan pe.ndidikan te.rakhir S1 se.banyak 39 orang atau 39%, de.ngan pe.ndidikan 

No Fre.kue.nsi (orang) Pre.se.ntase. (%) 

1 115 100% 

Total Re.sponde.n 115 100% 

No Pe.ndidikan Fre.kue.nsi (Orang Pe.rse.ntase. (%) 

1 SMA/SMK 54 46,96% 

2 D3 17 14,78% 

3 D4 2 1,74% 

4 S1 39 33,91% 

5 S2 3 2,61% 

 Total Re.sponde.n 115 100% 



58 
 

 
 

te.rakhir S2 se.banyak 3 orang atau 3%. ole.h kare.na itu, dapat disimpulkan bahwa 

se.bagian be.sar re.sponde.n me.miliki je .njang pe.ndidikan te.rakhir SMA/SMK. 

Tabel 4. 6  

Data Responden Berdasarkan Pekerjaan 

  

         

…….Sumbe.r : Data yang Diolah (2025) 

Be.rdasarkan tabe.l 4.6 me.nunjukkan pe.rse.ntanse. pe.ke.rjaan re.sponde.n. Pada 

pe.ne.litian ini, re.sponde.n yang be.ke.rja se.bagai karyawan swasta 24 orang atau 24%, 

PNS se.banyak 6 orang atau 6%, Wirausaha se.banyak 17 orang atau 17%, Lain – 

Lain se.banyak 68 orang atau 68%. Ole.h kare.na itu, disimpulkan bahwa se.bagian 

be.sar re.sponde.n be.ke.rja se.bagai Lain – Lain. 

4.2 Analisis Data 

Analisis data dilakukan untuk me.nguji data yang dite.liti dan me.nge.tahui 

apakah variabe.l inde.pe.nde.n be.rpe.ngaruh te.rhadap variabe.l de.pe.nde.n atau variabe .l 

kualitas pe.layanan pajak, sanksi pe.rpajakan, dan pe.mahaman pe.rpajakan 

be.rpe.ngaruh te.rhadap ke.patuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Se.marang Barat. 

Uji yang digunakan untuk me.nganalisis data yaitu uji analisis de.skriptif, uji 

validitas, uji re.liabilitas, uji koe.fisie.n de.te.rminasi (Adjuste.d R Square.), uji linie .r 

be.rganda, dan uji koe.fisie.n kore.lasi. Dalam pe.ngolahan data te.rse.but me.nggunakan 

aplikasi Program SPSS ve.rsi 26. 

No Pe.ke.rjaan Fre.kue.nsi (Orang) Pe.rse.ntase. (%) 

1 Karyawan Swasta 24 20,87% 

2 PNS 6 5,22% 

3 Wirausaha 17 14,78% 

4 Lain – Lain 68 59,13% 

 Total Re.sponde.n 115 100% 
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4.2.1  Hasil Uji Analisis Deskriptif 

Be.rdasarkan data yang te.lah dihimpun, data te.rse.but diolah untuk dilakukan 

uji statistik de.skriptif antara variabe.l de.pe.nde.n yaitu ke.patuhan wajib pajak de.ngan 

variabe.l inde.pe.nde.n yaitu Kualitas Pe.layanan Pajak, Sanksi Pe.rpajakan, dan 

Pe.mahaman Pe.rpajakan. Hasil analisisnya adalah se.bagai be.rikut : 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbe.r : Output SPSS 26 Data Diolah (2025) 

Be.rdasarkan hasil Uji Statistik De.skriptif pada Gambar 4.1, dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Variabe.l Kualitas Pe.layanan Pajak (X₁) dari data te.rse.but dapat 

dide.skripsikan bahwa dari 115 re.sponde.n didapatkan nilai minimum 

se.be.sar 15 se.dangkan nilai maksimum se.be.sar 25 dan rata-rata se.be.sar 

21,35. Standar de.viasi data kualitas pe.layanan pajak se.be.sar 2,551. 

2. Variabe.l Sanksi Pe.rpajakan (X2) dari data te.rse.but dapat dide.skripsikan 

bahwa dari 115 re.sponde.n didapatkan nilai minimum se.be.sar 5 se.dangkan 

Gambar 4. 1  

Hasil Uji Statistik Deskriptif 
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nilai maksimum se.be.sar 20 dan rata-rata se.be.sar 15,82. Standar de.viasi data 

kualitas pe.layanan pajak se.be.sar 2,401. 

3. Variabe.l Pe.mahaman Pe.rpajakan (X3) dari data te.rse.but dapat 

dide.skripsikan bahwa dari 115 re.sponde.n didapatkan nilai minimum 

se.be.sar 15 se.dangkan nilai maksimum se.be.sar 25 dan rata-rata se.be.sar 

20,28. Standar de.viasi data kualitas pe.layanan pajak se.be.sar 2,529. 

4. Variabe.l Ke.patuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Y1) dari data te.rse.but dapat 

dide.skripsikan bahwa dari 115 re.sponde.n didapatkan nilai minimum 

se.be.sar 12 se.dangkan nilai maksimum se.be.sar 20 dan rata-rata se.be.sar 

16,64. Standar de.viasi data kualitas pe.layanan pajak se.be.sar 2,165. 

 

Be.rdasarkan Gambar 4.1 me.nge.nai Hasil Uji Statistik De.skriptif dapat diambil 

ke.simpulan bahwa dari 115 data didapatkan nilai minimum te.rtinggi te.rdapat pada 

variabe.l Pe.mahaman Pe.rpajakan dan variabe.l Kualitas Pe.layanan Pajak se.be.sar 15, 

nilai maksimum te.rtinggi te.rdapat pada variabe.l Kualitas Pe.layanan Pajak dan 

variabe.l Pe.mahaman Pe.rpajakan se.be.sar 25, nilai rata-rata te.rtinggi te.rdapat pada 

variabe.l Kualitas Pe.layanan Pajak se.be.sar 21,35 dan nilai standar de.viasi te.rtinggi 

te.rdapat pada variabe.l Kualitas Pe.layanan Pajak se.be.sar 2,551. 

4.3 Hasil Uji Kualitas Data 

4.3.1 Hasil Uji Validitas 

Uji Validitas adalah pe.ngujian yang dilakukan untuk me.nge.tahui bahwa 

se.tiap butir pe.rtanyaan yang akan ditanyakan ke.pada re.sponde.n be.rsifat valid. 

Pe.rtanyaan dapat dikatakan valid apabila nilai rhitung le.bih dari sama de.ngan rtabe .l 
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de.ngan signifikansi 5% Nilai rhitung untuk pe.ngujian ini didapatkan dari pe.ngolahan 

data me.lalui aplikasi program SPSS ve.rsi 26. Nilai tabe.l untuk n= 115 de.ngan sig 

0,05. Dalam pe.ne.litian ini df = n - 2, jadi df = 115 – 2 = 113 se.hingga didapatkan 

nilai rtabe.l se.be.sar 0,1809. Hasil uji validitas dalam pe.ne.litian ini adalah 

se.bagai be.rikut : 

Tabel 4. 7  

Hasil Uji Validitas 

Sumbe.r : Output SPSS 26 Data Diolah (2025) 

Be.rdasarkan tabe.l 4.7 didapatkan bahwa butir pe.rtanyaan dalam se.tiap 

variabe.l X1, X2, X3, dan Y me.miliki rhitung > rtabe.l maka dapat disimpulkan bahwa 

pe.rtanyaan yang te.rdiri dari 18 soal te.lah dinyatakan valid dan dapat digunakan 

untuk pe.ngujian se.lanjutnya. 

Variabe.l Ite.m Pe.rtanyaan rhitung rtabe.l Ke.te.rangan 

Kualitas 

Pe.layanan 

Pajak 

X1.1 0,628 0,1809 Valid 

X1.2 0,713 0,1809 Valid 

X1.3 0,608 0,1809 Valid 

X1.4 0,746 0,1809 Valid 

X1.5 0,779 0,1809 Valid 

Sanksi 

Pe.rpajakan 

X2.1 0,592 0,1809 Valid 

X2.2 0,604 0,1809 Valid 

X2.3 0,582 0,1809 Valid 

X2.4 0,606 0,1809 Valid 

Pe.mahaman 

Pe.rpajakan 

X3.1 0,708 0,1809 Valid 

X3.2 0,725 0,1809 Valid 

X3.3 0,666 0,1809 Valid 

X3.4 0,712 0,1809 Valid 

X3.5 0,669 0,1809 Valid 

Ke.patuhan 

Wajib Pajak 

Y1.1 0,775 0,1809 Valid 

Y1.2 0,677 0,1809 Valid 

Y1.3 0,752 0,1809 Valid 

Y1.4 0,721 0,1809 Valid 
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4.3.2 Hasil Uji Reliabilitas 

Uji Re.liabilitas digunakan untuk me.nguji bahwa se.tiap butir pe.rtanyaan 

dapat digunakan se.cara konsiste.n ole.h re.sponde.n untuk me.njawab kue.sione.r yang 

dibe.rikan. Dalam Uji Re.liabilitas dilakukan pe.ngolahan data de.ngan program SPSS 

ve.rsi 26 me.nggunakan Re.liability Analysis Statistic de.ngan Cronbach’s Alpha (α) 

untuk me.nge.tahui bahwa variabe.l yang digunakan me.miliki ke.andalan re.liabilitas 

skor > 0,70 maka dapat dikatakan variabe.l te.rse.but re.liabe.l. Hasil Uji Re.liabilitas 

dalam pe.ne.litian ini adalah se.bagai be.rikut :  

Tabel 4. 8  

Hasil Uji Reliabilitas 

 

Sumbe.r : Output SPSS 26 Data Diolah (2025) 

 

Be.rdasarkan Tabe.l 4.8 hasil Cronbach’s Alpha se.tiap variabe.l dibandingkan 

de.ngan nilai ke.te.tapan se.be.sar 0,70 didapatkan hasil bahwa masing – masing 

variabe.l me.miliki nilai alpha le.bih be.sar daripada 0,70 se.hingga dapat disimpulkan 

bahwa se.mua variabe.l yang digunakan dalam pe.ne.litian ini dinyatakan re.liabe.l atau 

andal. 

Variabe.l 
Cronbach’s 

Alpha 

Nilai 

Ke.te.tapan 

N of 

Ite.ms 
Ke.te.rangan 

Kualitas Pe.layanan 

Pajak 
0,732 0,70 5 Re.liabe.l 

Sanksi Pe.rpajakan 0,703 0,70 4 Re.liabe.l 

Pe.mahaman Pe.rpajakan 0,729 0,70 5 Re.liabe.l 

Ke.patuhan Wajib Pajak 0,711 0,70 4 Re.liabe.l 
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4.3.3 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Uji Re.gre.si Line.ar Be.rganda digunakan untuk me.nge.tahui variabe .l 

inde.pe.nde.n me.miliki pe.ngaruh te.rhadap variabe.l de.pe.nde.n. Uji re.gre.si linie .r 

be.rganda dilakukan kare.na dalam pe.ne.litian ini te.rdapat le.bih dari satu variabe .l 

inde.pe.nde.n. Adapun uji re.gre.si line.ar be.rganda digunakan untuk me.nge.tahui 

pe.ngaruh kualitas pe.layanan pajak, sanksi pe.rpajakan, dan pe.mahaman pe.rpajakan 

te.rhadap ke.patuhan wajib pajak. Hasil Uji Re.gre.si Line.ar Be.rganda adalah se.bagai 

be.rikut : 

 

 

 

 

 

 

      Sumbe.r : Output SPSS 26 Data Diolah (2025) 

Be.rdasarkan Gambar 4.2 didapatkan formula re.gre.si se .bagai be.rikut : 

Ү = α + β₁Χ₁ + β₂Χ₂ + β₃Χ₃ + ᵋ 

= 17,208 + 0,037X1 + -0,082X2 + 0,003X3 + ᵋ 

 

Gambar 4. 2  

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
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Be.rdasarkan formula te.rse.but dapat diinte.rpre.tasikan se.bagai be.rikut: 

1. Nilai α se.be.sar 17,208 me.rupakan konstanta atau ke.adaan saat variabe .l 

ke.patuhan wajib pajak be.lum dipe.ngaruhi ole.h variabe.l lainnya yaitu 

variabe.l kualitas pe.layanan pajak (X1), sanksi pe.rpajakan (X2), dan 

pe.mahaman pe.rpajakan (X3). Jika variabe.l inde.pe.nde.n tidak ada maka 

variabe.l ke.patuhan wajib pajak tidak me.ngalami pe.rubahan. 

2. β₁ (nilai koe.fisie.n re.gre.si X₁) se.be.sar 0,037 me.nunjukkan bahwa variabe .l 

kualitas pe.layanan pajak me.mpunyai pe.ngaruh yang positif te.rhadap 

ke.patuhan wajib pajak yang be.rarti bahwa se.tiap pe.ningkatan dalam 

kualitas pe.layanan pe.rpajakan se.be.sar 1 satuan, akan me.ningkatkan 

ke.patuhan wajib pajak se.be.sar 0,037 satuan, de.ngan asumsi variabe.l lain 

konstan. Kare.na nilai signifikansi < 0,05, maka pe.ngaruh ini signifikan 

se.cara statistik. 

3. β₂ (nilai koe.fisie.n re.gre.si X₂) se.be.sar -0,082 me.nunjukkan bahwa variabe .l 

sanksi pe.rpajakan me.mpunyai pe.ngaruh yang ne.gatif te.rhadap ke.patuhan 

wajib pajak yang be.rarti pe.ningkatan dalam pe.mbe.rlakuan atau pe.rse.psi 

sanksi pe.rpajakan se.be.sar 1 satuan justru me.nurunkan ke.patuhan wajib 

pajak se.be.sar 0,082 satuan. Hal ini bisa te.rjadi jika sanksi dipe.rse.psikan 

se.bagai te.rlalu be.rat, tidak adil, atau tidak disosialisasikan de.ngan baik. 

Nilai signifikansi 0,000 < 0,05, se.hingga pe.ngaruh ini signifikan se.cara 

statistik. 

4. β₃ (nilai koe.fisie.n re.gre.si X3) se.be.sar 0,003 me.nunjukkan bahwa 

pe.mahaman pe.rpajakan tidak be.rpe.ngaruh signifikan te.rhadap ke.patuhan 
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wajib pajak yang be.rarti pe.ningkatan pe.mahaman pe.rpajakan tidak se.cara 

nyata me.ningkatkan ke.patuhan. Hal ini te.rlihat dari nilai koe.fisie.n yang 

sangat ke.cil (0,003) dan nilai signifikansi yang jauh di atas ambang batas 

(0,826 > 0,05) 

4.4 Hasil Uji Asumsi Klasik 

4.4.1 Uji Normalitas 

Uji Normalitas digunakan untuk me.nguji variabe.l yang digunakan 

te.rdistribusi se.cara normal. Dalam pe.ne.litian ini, untuk me.nguji normalitas 

me.nggunakan Uji Statistik One. Sample. Kolmogorov-Smirnov (K-S) Te.st yaitu 

pe.ngujian yang dilakukan se.cara dua sisi yang digunakan untuk me.mbandingkan 

signifikansi hasil uji de.ngan taraf signifikan 5% (0,05) dan juga me.nggunakan 

pe.nde.katan grafik be.rupa P-P Plot dan Histogram. Pe.ngujian normalitas dilihat dari 

nilai signifikansi 0,05 maka data te.rdistribusi de.ngan normal se.dangkan nilai 

signifikansi < 0,05 maka data tidak te.rdistribusi de.ngan normal. Hasil Uji 

Normalitas dalam pe.ne.litian ini adalah se.bagai be.rikut : 
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Sumbe.r : Output SPSS 26 Data Diolah (2025) 

Be.rdasarkan Gambar 4.3 dipe.role .h hasil bahwa data yang digunakan 

te.rdistribusi de.ngan normal. Hal ini te.rlihat dari nilai signifikansi Asymp Sig (2-

taile.d) se.be.sar 076 be.rnilai le.bih be.sar dari nilai signifikansi 0,05. Pe.ngujian 

normalitas dapat me.nggunakan pe.nye .baran data (titik) pada sumbu diagonal dari 

grafik. Grafik PP (Probability-Probability) Plot adalah grafik yang me.mbandingkan 

distribusi data yang diamati de.ngan distribusi normal yang diharapkan. Pe.nye.baran 

data dapat dikatakan normal de.ngan grafik P-P Plot apabila data me.nye.bar di 

se.kitar garis diagonal dan me.ngikuti arah garis diagonal. Be.rdasarkan gambar di 

bawah ini, dapat disimpulkan hahwa pe.nye.baran data te.rdistribusi se.cara normal 

kare.na data (titik) me.rry char di se.kitar garis diagonal dan me.ngikuti 

arah garis diagonal. 

 

Gambar 4. 3  

Hasil Uji Normalitas 
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Sumbe.r : Output SPSS 26 Data Diolah (2025) 

Pe.ngujian Normalitas juga dapat me.nggunakan pe.nde.katan histogram 

de.ngan me.lihat dari re.sidual. Histogram adalah grafik yang me.nampilkan distribusi 

fre.kue.nsi atau proporsi se.t data. Dasar pe.ngambilan ke.putusannya jika grafik 

histogram me.nunjukkan pola distribusi normal maka mode.l re.gre.si me .me.nuhi 

asumsi normalitas. Hasil pe.ngujian dapat dilihat pada gambar be.rikut ini : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 4  

Uji Normalitas Grafik P-P Plot 
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Sumbe.r : Output SPSS 26 Data Diolah (2025) 

Be.rdasarkan Gambar 4.5 dike.tahui bahwa hasil pe.ngujian te.rdistribusi 

se.cara normal kare.na distribusi data tidak me.le.nce.ng ke. kiri atau ke. kanan artinya 

mode.l re.gre.si me.me.nuhi asumsi normalitas dan dapat digunakan untuk pe.ne.litian 

le.bih lanjut. 

4.4.2 Uji Multikolinieritas 

Pe.ngujian ini dilakukan untuk me.nguji apakah mode.l re.gre.si yang 

digunakan te.rde.te.ksi adanya kore.lasi antara variabe.l inde.pe.nde.n. Mode.l re.gre .si 

yang baik se.harusnya tidak te.rjadi kore.lasi antara variabe.l inde.pe.nde.n. Dalam 

pe.ne.litian ini, antara variabe.l Kualitas Pe.layanan Pajak, Sanksi Pe.rpajakan, dan 

Pe.mahaman Pe.rpajakan tidak bole.h ada kore.lasi. Untuk me.nde.te.ksi 

multikolonie .ritas dapat dilihat dari nilai tole.rance. dan lawannya Variance. Pe.loton 

Pac (VIF) Nilai cut off yang umum dipakai untuk me.nunjukkan adanya 

Gambar 4. 5  

Uji Normalitas Grafik Histogram 
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multikolonie .ritas adalah nilai Tole.rance. ≤ 0.1 atau sama de.ngan VIF ≥ 10. Hasil 

pe.ngujian dapat dilihat pada tabe.l be.rikut ini : 

Tabel 4. 9  

Hasil Uji Multikolinieritas 

Sumbe.r : Output SPSS 26 Data Diolah (2025) 

Be.rdasarkan Tabe.l 4.9 didapatkan hasil bahwa variabe.l inde.pe.nde.n yang 

digunakan dalam pe.ne.litian ini me.miliki nilai Tole.rance. le.bih be.sar dari nilai 0,10, 

nilai VIF untuk variabe.l X1 (Kualitas Pe.layanan Pajak) adalah 1.412 < 10. nilai VIF 

untuk variabe.l X2 (Sanksi Pe.rpajakan) adalah 1.323 < 10 dan nilai VIF untuk 

variabe.l X3 (Pe.mahaman Pe.rpajakan) adalah 1.309 < 10. Ole.h kare.na itu, dapat 

disimpulkan bahwa ke.tiga variabe.l inde.pe.nde.n tidak te.rjadi multikolinie.ritas. 

4.4.3 Uji Heteroskedastisitas 

Pe.ngujian ini dilakukan untuk me.nge.tahui apakah dalam mode.l re.gre.si 

te.rjadi ke.tidaksamaan variance. dari satu pe.ngamatan ke. pe.ngamatan lain. Te.rdapat 

be.be.rapa uji statistik yang dapat digunakan salah satunya yaitu gle.jse.r. Dasar 

ke.putusan dalam uji ini adalah jika nilai sig, dari variabe.l inde.pe.nde.n di atas 0.05 

maka data te.rse.but te.rhindar dari ge.jala he.te.roske.dastisitas. Hasil uji gle.jse.r adalah 

se.bagai be.rikut : 

 

Mode.l Colline.arity Statistics 

Tole.rance. VIF 

1 (Constant)   

   Kualitas Pe.layanan Pajak .708 1.412 

   Sanksi Pe.rpajakan .756 1.323 

   Pe.mahaman Pe.rpajakan .764 1.309 

1 De.pe.nde.n Variabe.l Ke.patuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 
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Tabel 4. 10  

Hasil Uji Heteroskedastisitas (Uji Glejser) 
  

   Sumbe.r : Output SPSS 26 Data Diolah (2025) 

Be.rdasarkan Tabe.l 4.10 me.nunjukkan bahwa tidak ada variabe.l inde.pe.nde .n 

yang signifikan se.cara statistik me.mpe.ngaruhi variabe.l de.pe.nde.n nilai Absolut Ut 

(AbsUt). Uji gle.jse.r untuk me.nge.tahui ke.akuratan data me.nunjukkan bahwa 

probabilitas signifikansi di atas tingkat ke.pe.rcayaan 5% (0.05) se.hingga di 

disimpulkan bahwa mode.l re.gre.si tidak me.ngandung adanya he.te.roske.dastisitas. 

4.5 Hasil Uji Hipotesis 

Dalam pe.ne.litian ini, dilakukan pe.ngujian hipote.sis se.cara parsial dan 

simultan de.ngan me.nggunakan aplikasi program SPSS ve.rsi 26 untuk me.ngolah 

data. Adapun pe.ngujian hipote.sis yang dilakukan adalah se.bagai be.rikut : 

4.5.1 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji Koe.fisie.n De.te.rminasi digunakan untuk me.ngukur se.be.rapa jauh 

ke.mampuan mode.l dalam me.nje.laskan variasi variabe.l de.pe.nde.n. Jika nilai 

me.nde.kati satu artinya variabe.l inde.pe.nde.n me.mbe.rikan hampir se.mua informasi 

yang pe.rlukan untuk me.mpre.diksi variabe.l de.pe.nde.n nilai koe.fisie.n de.te.rminasi 

digunakan untuk me.nguruk be.sarnya pe.ngaruh yang dibe.rikan ole.h variabe .l 

Kualitas Pe.layanan Pajak (X1), Sanksi Pe.rpajakan (X₂), dan Pe.mahaman 

Pe.rpajakan (X3) se.cara simultan te.rhadap variabe.l Ke.patuhan Wajib Pajak Orang 

Mode.l Sig. 

1 (Constant) .236 

   Kualitas Pe.layanan Pajak .672 

   Sanksi Pe.rpajakan .631 

   Pe.mahaman Pe.rpajakan .699 

De.pe.nde.nt Variable. : ABS_RE .S 
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Pribadi (Y) Pe.ngujian koe.fisie.n de.te.rminasi ini dilihat dari Adjuste.d R Square.. 

Hasil Uji Koe.fisie.n De.te.rminasi adalah se.bagai be.rikut : 

 

 

 

 

 

 Sumbe.r : Output SPSS 26 Data Diolah (2025) 

Be.rdasarkan Gambar 4.6 dipe.ngaruhi nilai koe.fisie.n R Square. (R) se.be.sar 

0,255 atau 25,5% jadi dapat diambil ke.simpulan bahwa be.sarnya pe .ngaruh masing-

masing variabe.l inde.pe.nde.n yang me.ncakup Kualitas Pe.layanan Pajak, Sanksi 

Pe.rpajakan, dan Pe.mahaman Pe.rpajakan te.rhadap variabe.l de.pe.nde.n yaitu 

ke.patuhan wajib pajak se.be.sar 0,255 (25,5%). 

4.5.2 Hasil Uji F 

Pe.ngujian ini dilakukan untuk me.nge.tahui pe.rsamaan re.gre.si dalam 

pe.ne.litian dalam kondisi lavak atau tidak layak untuk diinte.rpre.tasikan. Dalam uji 

ini, nilai Fhitung harus le.bih be.sar daripada Ftabe.l atau nilai signifikansi Uji f <0,05 

Hasil Uji F adalah se.bagai be.rikut : 

 

 

 

 

Gambar 4. 6  

Hasil Uji Koefisien Determinasi 
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Sumbe.r : Output SPSS 26 Data Diolah (2025) 

Be.rdasarkan Gambar 4.7 dike.tahui bahwa Kualitas Pe.layanan Pajak (X1) 

Sanksi Pe.rpajakan (X2) dan Pe.mahaman Pe.rpajakan se.cara be.rsamaan (X3) 

be.rpe.ngaruh se.cara simultan te.rhadap Ke.patuhan Wajib Pajak (Y). Hasil pe.ngujian 

nilai signifikansi adalah se.be.sar 0,000 < 0,05 dan nilai Fhitung 12,638 > nilai Ftabe .l 

2,68 Hal te.rse.but didapatkan dari tingkat signifikansi 5% dan De.gre.e. of Fre.e.dom 

(df1) se.be.sar k-1 atau 4 - 1 = 3 dan de.rajat be.bas pe.nye.but (df2) se.be.sar n – k - 1 

atau 115 – 3 - 1 = 111 (Ftabe.l = 2,68) me.mbuktikan bahwa HO ditolak 

dan Ha dite.rima. 

4.5.3 Hasil Uji T 

Pe.ngujian ini dilakukan untuk me.nge.tahui variabe.l inde.pe.nde.nt 

be.rpe.ngaruh se.cara parsial de.ngan tingkat signifikansi me.nggunakan α = 5% (0,05). 

Jika nilai signifikansi Uji T < 0,05 atau Thitung > Ttabe.l pada α = 0,05 maka H0 ditolak 

dan Ha dite.rima (be.rpe.ngaruh signifikan). Hasil Uji T adalah se.bagai be.rikut : 

 

Gambar 4. 7  

Hasil Uji Signifikansi Simultan (F) 
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       Sumbe.r : Output SPSS 26 Data Diolah (2025) 

Nilai Ttabe.l dipe.role.h de.ngan rumus se.bagai be.rikut : 

Ttabe.l = t (α/2; n-k-1) 

Ttabe.l = t (0,05/2; 115-3-1) 

         = t (0,025; 111) 

Ttabe.l = 1,981 

Be.rdasarkan pe.rhitungan diatas dike.tahui bahwa nilai α = 0,025 pada df = 

111 se.nilai 1,981. Pe.rhitungan ini dilakukan untuk me.nguji hipote.sis. Be.rdasarkan 

Gambar 4.9 dipe.role.h hipote.sis pe.ne.litian se.bagai be.rikut : 

1. Pe.ngaruh Kualitas Pe.layanan Pajak te.rhadap Ke.patuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi 

Variabe.l Kualitas Pe.layanan (KP) me.miliki nilai Thitung se.be.sar 2,780 > 

Ttabe.l 1,981 de.ngan nilai signifikansi 0,006 < 0,05. De.ngan de.mikian, dapat 

Gambar 4. 8  

Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji T) 
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disimpulkan bahwa Kualitas Pe.layanan be.rpe.ngaruh se.cara signifikan 

te.rhadap Ke.patuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Koe.fisie.n re.gre.si yang 

positif (0,037) me.nunjukkan bahwa se.makin tinggi kualitas pe.layanan yang 

dibe.rikan ole.h otoritas pajak, maka tingkat ke.patuhan wajib pajak 

ce.nde.rung me.ningkat. 

2. Pe.ngaruh Sanksi Pe.rpajakan te.rhadap Ke.patuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi 

Variabe.l Sanksi Pe.rpajakan (SP) me.miliki nilai Thitung se.be.sar -6,044 < Ttabe.l 

1,981 de.ngan signifikansi 0,000, yang juga le.bih ke.cil dari 0,05. Hal ini 

me.nunjukkan bahwa Sanksi Pe.rpajakan be.rpe.ngaruh se.cara signifikan 

te.tapi ne.gatif te.rhadap Ke.patuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Me.skipun 

de.mikian, arah koe.fisie.n re.gre.si ne.gatif (-0,082) me.nunjukkan bahwa 

pe.ningkatan pe.rse.psi te.rhadap sanksi pe.rpajakan (misalnya, sanksi yang 

dianggap te.rlalu be.rat atau tidak adil) dapat me.nurunkan tingkat ke.patuhan 

wajib pajak. Te.muan ini me.ngindikasikan pe.ntingnya ke.adilan dan 

e.fe.ktivitas dalam pe.mbe.rian sanksi pe.rpajakan. 

3. Pe.ngaruh Pe.mahaman Pe.rpajakan te.rhadap Ke.patuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi 

Variabe.l Pe.mahaman Pe.rpajakan (PP) me.miliki nilai Thitung se.be.sar 0,220 < 

Ttabe.l 1,981 de.ngan nilai signifikansi 0,826, yang jauh le.bih be.sar dari 0,05. 

De.ngan de.mikian, dapat disimpulkan bahwa Pe.mahaman Pe.rpajakan tidak 

be.rpe.ngaruh se .cara signifikan te.rhadap Ke.patuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi. Hal ini dapat dise.babkan ole.h be.rbagai faktor, se.pe.rti tingkat 
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pe.ndidikan yang tidak linie.r de.ngan ke.patuhan, atau bahwa pe.mahaman 

be.lum cukup untuk me.ndorong pe.rilaku patuh se.cara nyata. 

4.6 Analisis dan Pembahasan Hasil Penelitian 

4.6.1 Pengaruh Kualitas Pelayanan Pajak (X1) terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi (Y) 

Hasil me.nunjukkan bahwa variabe.l Kualitas Pe.layanan (KP) be.rpe.ngaruh 

positif dan signifikan te.rhadap Ke.patuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (β = 0,271; t 

= 2,780; Sig = 0,006). Hal ini me.nunjukkan bahwa variabe.l Kualitas Pe.layanan 

Fiskus be.rpe.ngaruh positif dan signifikan te.rhadap Ke.patuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi. Hasil te.rse.but me.nandakan bahwa se.makin tinggi pe.rse.psi wajib pajak 

te.rhadap kualitas pe.layanan yang dibe.rikan ole.h fiskus, maka akan se.makin tinggi 

pula tingkat ke.patuhan me.re.ka dalam me.laksanakan ke.wajiban pe.rpajakan. 

Kualitas Pe.layanan dalam konte.ks ini me.liputi ke.ramahan pe.tugas, ke.ce.patan 

pe.layanan, ke.mudahan dalam akse.s informasi pe.rpajakan, transparansi prose.dur, 

se.rta ke.siapan sarana digital se.pe.rti e.-filing dan e.-form. 

Hasil Pe.ne.litian ini dapat dije.laskan dije .laskan me.lalui ke.rangka The.ory of 

Planne.d Be.havior (TPB). Dalam TPB, sikap individu te.rhadap suatu pe.rilaku 

sangat dipe.ngaruhi ole.h ke.yakinan me.re.ka te.rhadap konse.kue.nsi dari pe.rilaku 

te.rse.but. Ke.tika wajib pajak me.rasakan bahwa pe.layanan yang dibe.rikan ole .h 

fiskus be.rsifat ramah, ce.pat, mudah diakse.s, transparan, dan didukung ole.h sarana 

digital yang me.madai, hal ini me.mbe.ntuk sikap positif te.rhadap ke.wajiban 

pe.rpajakan. Sikap positif ini ke.mudian me.ningkatkan niat dan motivasi wajib pajak 
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untuk me.matuhi ke.wajiban pe.rpajakan me.re.ka. Se.lain itu, kualitas pe.layanan yang 

baik juga dapat me.mpe.rkuat pe.rse.psi kontrol pe.rilaku, yaitu ke.yakinan wajib pajak 

bahwa me.re.ka mampu dan mudah untuk me.laksanakan ke.wajiban pajak de.ngan 

dukungan layanan yang me.madai. De.ngan de.mikian, kualitas pe.layanan yang 

optimal tidak hanya me.mpe.rbaiki sikap, te.tapi juga me.ningkatkan pe.rse.psi kontrol, 

yang ke.duanya me.rupakan kompone.n utama dalam TPB untuk me.ndorong 

ke.patuhan pajak. 

Pe.ne.litian ini se.jalan de.ngan hasil studi ole.h (Nianty, 2022) yang 

me.ne.gaskan bahwa kualitas pe.layanan fiskus be.rpe.ngaruh signifikan te.rhadap 

ke.patuhan wajib pajak orang pribadi. Pe.ne.litian te.rse.but me.nunjukkan bahwa 

pe.layanan yang ce.pat dan be.rbasis digital me.ndorong ke.nyamanan dan ke.mudahan, 

se.hingga me.minimalkan hambatan administrasi yang se.ring me.njadi alasan 

ke.tidakpatuhan. Se.lain itu, (Wicaksari & Wulandari, 2021) juga me.nge.mukakan 

bahwa ke.pe.rcayaan te.rhadap otoritas pajak dapat tumbuh apabila pe.layanan yang 

dibe.rikan be.rsifat transparan dan profe.sional. Dalam pe.ne.litiannya, kualitas 

inte.raksi antara pe.tugas dan wajib pajak be.rkontribusi be.sar te.rhadap ke.patuhan 

sukare.la. 

Dukungan se.rupa dite.mukan dalam studi ole.h (Jumawan e.t al., 2024) yang 

me.nyatakan bahwa kualitas layanan fiskal me.mpe.ngaruhi se.cara langsung dan 

signifikan te.rhadap pe.rilaku patuh wajib pajak. Te.muan ini me.mbe.rikan implikasi 

praktis bahwa pe.ningkatan Kualitas Pe.layanan Pajak baik se.cara manual maupun 

digital me.rupakan langkah strate.gis yang sangat pe.nting dalam upaya 

me.ningkatkan ke.patuhan wajib pajak. Pe.rlu dipastikan juga bahwa se.luruh be.ntuk 
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pe.layanan, te.rmasuk yang be.rbasis te.knologi, me.miliki standar mutu yang tinggi, 

profe.sionalisme. pe.tugas yang te.rjaga, se.rta mampu me.mbe.rikan ke.pastian hukum 

dan ke.mudahan bagi wajib pajak. 

4.6.2 Pengaruh Sanksi Perpajakan (X2) terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi (Y) 

Variabe.l Sanksi Pe.rpajakan (SP) me.nunjukkan pe.ngaruh ne.gatif dan 

signifikan te.rhadap Ke.patuhan (β = –0,570; t = –6,044; Sig = 0,000). Hal ini 

me.nunjukkan bahwa variabe.l Sanksi Pe.rpajakan be.rpe.ngaruh ne.gatif dan 

signifikan te.rhadap Ke.patuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Te.muan ini cukup 

me.narik kare.na se.cara te.oritis, sanksi pe.rpajakan justru diharapkan me.ndorong 

ke.patuhan. Namun, hasil ne .gatif ini dapat diinte.rpre.tasikan bahwa sanksi yang 

be.rsifat te.rlalu re.pre.sif atau tidak dipahami de.ngan baik ole.h wajib pajak justru 

me.nurunkan minat dan niat untuk patuh. 

Hasil pe.ne.litian ini dapat dipahami me.lalui pe.rspe.ktif The.ory of Planne .d 

Be.havior (TPB). Dalam TPB, sikap te.rhadap suatu pe.rilaku sangat dipe.ngaruhi ole .h 

ke.yakinan individu me.nge.nai konse.kue.nsi dari pe.rilaku te.rse.but. Jika sanksi 

pe.rpajakan dirasakan te.rlalu re.pre.sif atau tidak dipahami de.ngan baik, hal ini dapat 

me.mbe.ntuk sikap ne.gatif te.rhadap ke.patuhan pajak, se.hingga me.nurunkan niat 

wajib pajak untuk patuh. Se.lain itu, pe.rse.psi kontrol pe.rilaku yang me.rupakan 

ke.yakinan wajib pajak atas ke.mampuannya me.laksanakan ke.wajiban juga dapat 

te.rpe.ngaruh ne.gatif jika sanksi dianggap me.mbe.ratkan atau tidak adil. De.ngan 

de.mikian, me.skipun se.cara te.ori sanksi diharapkan me.ndorong ke.patuhan, dalam 

praktiknya sanksi yang tidak te.pat justru dapat me.le.mahkan sikap positif dan 
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pe.rse.psi kontrol, se.hingga me.nurunkan niat dan pe.rilaku ke.patuhan wajib pajak 

se.suai de.ngan ke.rangka TPB 

Hal ini didukung ole.h pe.ne.litian (Simanjuntak e.t al., 2023) yang 

me.ne.mukan bahwa pe.ne.rapan sanksi tanpa pe.nde.katan e.dukasi dan komunikasi 

yang e.fe.ktif dapat me.nimbulkan e.fe.k ne.gatif te.rhadap ke.patuhan wajib pajak. 

Pe.ne.litian ini me.nyoroti pe.ntingnya me.nciptakan ke.se.imbangan yang harmonis 

antara pe.ne.gakan hukum dan pe.nde.katan pe.layanan yang pe.nuh e.mpati dan 

pe.nghormatan te.rhadap manusia. De.ngan me.mbe.rikan sanksi yang te.gas namun 

te.tap me.mpe.rhatikan aspe.k ke.manusiaan, otoritas pajak dapat me.mastikan bahwa 

sanksi te.rse.but be.rfungsi se.bagai pe.nce.gah yang e.fe.ktif tanpa me.nimbulkan rasa 

takut yang be.rle.bihan atau ke.tidaknyamanan yang dapat me.rusak hubungan antara 

wajib pajak dan pe.me.rintah. 

Pe.ne.litian lain juga me.nunjukkan  bahwa sanksi pe.rpajakan tidak se.lalu 

be.rpe.ngaruh positif te.rhadap ke.patuhan, te.rutama jika tidak didukung ole.h kualitas 

pe.layanan dan ke.sadaran pajak yang me.madai (Hapsari, 2023). Dan me.nurut 

(Supriatiningsih & Jamil, 2021) Sanksi Pe.rpajakan be.rpe.ngaruh ne.gatif dan 

signifikan te.rhadap ke.patuhan wajib pajak orang pribadi. Te.muan ini me.nunjukkan 

bahwa pe.ne.rapan sanksi yang te.rlalu ke.ras atau tidak te.pat justru dapat me.nurunkan 

minat dan niat wajib pajak untuk patuh.  

Kare.na itu, otoritas pajak pe.rlu me.nggabungkan pe.nde .katan e.dukasi, 

sosialisasi, dan pe.layanan yang ramah dalam pe.ne.rapan sanksi pe.rpajakan. De.ngan 

cara ini, sanksi tidak hanya dipandang se.bagai hukuman se.mata, te.tapi juga se.bagai 

ke.se.mpatan untuk be.lajar dan me.mahami pe.ntingnya ke.wajiban pajak. Pe.nde.katan 
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yang me.nge.de.pankan e.mpati dan komunikasi yang baik akan me.mbantu wajib 

pajak me.rasa didukung, se.hingga me.re.ka te.rdorong untuk patuh se.cara sukare.la 

dan me.mbangun hubungan yang le.bih harmonis de.ngan pe.me.rintah. 

4.6.3 Pengaruh Pemahaman Perpajakan (X3) terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi (Y) 

Variabe.l Pe.mahaman Pe.rpajakan (PP) tidak be.rpe.ngaruh signifikan 

te.rhadap Ke.patuhan Wajib Pajak (β = 0,021; t = 0,220; Sig = 0,826). Artinya, se.jauh 

ini tingkat pe.mahaman tidak se.cara langsung me.ndorong individu untuk patuh 

te.rhadap ke.wajiban pajaknya. Me.skipun se.cara te.ori pe.mahaman pe.rpajakan 

dianggap se.bagai salah satu faktor pe.nting dalam me.ndorong ke.patuhan, pada 

praktiknya hal ini tidak se.lalu be.rlaku se.cara langsung. Wajib pajak mungkin te.lah 

me.nge.tahui hak dan ke.wajibannya, te.tapi faktor lain se.pe.rti pe.rse.psi te.rhadap 

ke.adilan pajak, pe.ngalaman buruk de.ngan otoritas pajak, atau be.ban e.konomi, 

dapat le.bih dominan me.me.ngaruhi ke.putusan me.re.ka untuk patuh atau tidak. 

Hasil pe.ne.litian ini dapat dije.laskan me.lalui ke.rangka The.ory of Planne .d 

Be.havior (TPB). Dalam TPB, pe.mahaman atau pe.nge.tahuan saja tidak cukup untuk 

me.mbe.ntuk niat dan pe.rilaku, kare.na pe.rilaku dipe.ngaruhi ole.h tiga kompone .n 

utama: sikap, norma subje.ktif, dan pe.rse.psi kontrol pe.rilaku. Me.skipun wajib pajak 

me.miliki pe.nge.tahuan te.ntang hak dan ke.wajiban pe.rpajakan, sikap me.re.ka 

te.rhadap ke.wajiban te.rse.but—yang dipe.ngaruhi ole.h pe.rse.psi ke.adilan, 

pe.ngalaman de.ngan otoritas pajak, dan kondisi e.konomi—se.rta te.kanan sosial 

(norma subje.ktif) dan ke.yakinan atas ke.mampuan me.re.ka me.laksanakan ke.wajiban 

(pe.rse.psi kontrol) le.bih dominan dalam me.ne.ntukan ke.patuhan. De.ngan kata lain, 



80 
 

 
 

pe.mahaman pe.rpajakan hanya me.njadi salah satu faktor pe.ndukung, namun tanpa 

sikap positif, norma sosial yang me.ndukung, dan pe.rse.psi kontrol yang kuat, 

pe.nge.tahuan te.rse.but tidak se.cara langsung me.ndorong pe.rilaku ke.patuhan se.suai 

de.ngan mode.l TPB.  

Hal ini didukung ole.h pe.ne.litian (Nasiroh & Afiqoh, 2023) pe.ne.litian ini 

me.nunjukkan bahwa pe.mahaman pe.rpajakan tidak be.rpe.ngaruh signifikan te.rhadap 

ke.patuhan wajib pajak orang pribadi. Pe.ne.litian ini me.nje.laskan bahwa me.skipun 

wajib pajak me.miliki pe.nge.tahuan atau pe.mahaman te.ntang aturan pe.rpajakan, hal 

te.rse.but be.lum cukup untuk me.ndorong me.re.ka se.cara langsung agar taat 

me.mbayar pajak. Se.lain itu, me.nurut (Agustini & Puspita, 2024) Pe.mahaman 

Pe.rpajakan tidak be.rpe.ngaruh signifikan te.rhadap ke.patuhan wajib pajak orang 

pribadi, be.rarti tingkat pe.mahaman wajib pajak te.ntang aturan pe.rpajakan be.lum 

cukup untuk me.ndorong me.re.ka patuh se.cara langsung. 

Me.nurut (Priyatna, 2023) pe.mahaman pe.rpajakan  tidak me .nunjukkan 

pe.ngaruh yang signifikan te.rhadap ke.patuhan wajib pajak. Ini me .ngindikasikan 

bahwa hanya me.miliki pe.nge.tahuan te.ntang pe.rpajakan tidak cukup untuk 

me.ndorong ke.patuhan se.cara nyata. Dapat disimpulkan bahwa pe.mahaman 

pe.rpajakan saja tidak be .rpe.ngaruh signifikan se.cara langsung te.rhadap ke.patuhan 

wajib pajak orang pribadi. Ke.patuhan le.bih dipe.ngaruhi ole.h faktor-faktor lain 

se.pe.rti ke.sadaran pajak, kualitas pe.layanan, dan pe.rse.psi te.rhadap sanksi. Ole.h 

kare.na itu, upaya pe.ningkatan ke.patuhan harus me.libatkan strate.gi yang le.bih 

holistik dan te.rinte.grasi, tidak hanya fokus pada pe.ningkatan pe.mahaman se.mata. 
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